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ABSTRAK 

 

Manajemen menjadi faktor utama dalam terciptanya segala 

kegiatan yang akan organisasi tersebut. Penerapan manajemen yang 

terencana dan terorganisir dengan baik tentunya menjadi pondasi yang 

nantinya menjadi tolak ukur keberhasilan organisasi tersebut. Begitu juga 

dalam organisasi Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA/TPQ) yang 

merupakan sarana yang dapat menghantarkan santri agar bisa membaca 

al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah-kaidah yang telah 

ditentukan. Manajemen sangat berpengaruh dalam semua lini di TPQ 

diantaranya adalah elemen fungsi manajemen yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Oleh karena itu objek 

yang penulis teliti  yaitu TPQ Al-Fitrah diharapkan mensertakan fungsi 

manajemen dalam semua kegiatan yang dilakukan. Penulis bermaksud 

untuk dapat mengetahui apakah dalam seluruh kegiatan pembinaan santri, 

TPQ Al-Fitrah menerapkan fungsi manajemen dan apa sajakah faktor 

pendorong dan penghambat dalam pembinaan santri tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni 

menggunakan instrumen dengan cara pengumpulan data, observasi, 

wawancara dengan pihak yang berwenang mengenai hail-hal yang akan 

diteliti serta studi dokumentasi dari buku-buku dan dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian. Penelitian yang dilakukan adalah tentang 

bagaimana TPQ Al-Fitrah tersebut menerapkan fungsi manajemen 

terhadap kegiatan pembinaan dalam meningkatkan kualitas akhlak dan 

prestasi santri. Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah peneltian 

lapangan yang bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang semata-mata 

menggambarkan secara jelas tentang fungsi manajemen di TPQ Al-Fitrah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di TPQ 

Al-Fitrah, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kegiatan pembinaan 

akhlak dan prestasi santri di TPQ Al-Fitrah sudah menerapkan semua 

fungsi manajemen dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasannya. Peningkatan akhlak dan prestasi santri 

juga sudah mulai terlihat tiap tahunnya dilihat dari faktor perilaku sehari-

hari para santri dan nilai rapor yang diperoleh oleh santri.  

 

Kata Kunci : Fungsi Manajemen, TPQ 
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MOTTO 

 

وإسَانَ  مَاثََ إِذاَ ِ مَ  أوَإَ جَازِيتََ  صَدقَتََ  مِهإَ إِلََّ :ثلَََثتََ  مِهإَ إِلََّ عَمَلً  َ عَىإً َ اوإقطََعََ الْإ ًَِ ي ىإتفََعَ  عِلإ  وَلدََ  أوَإَ بِ

 ٌسيسة أبي عه حب ان وابه والىسائيَ  داود وأبو والتسمريَ  مسلم زواي –  لًَ َ يدَإع و صَالِح َ

 

Artinya : “Ketika seorang manusia meninggal dunia, maka 

amalannya terputus kecuali tiga hal, yaitu: sedekah jariyah, ilmu 

yang bermanfaat, dan anak shaleh yang mau mendoakannya.”  

(HR. Imam Muslim, Imam at-Tirmidzi, Imam Abu Dawud, Imam an-

Nasa’i, dan Imam Ibnu Hibban yang bersumber dari Abu Hurairah ra.) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Manajemen Taman 

Pendidikan Qur’an (TPQ) Al-Fitrah Dalam Membina 

Akhlak Santri di Kelurahan Sukamenanti Baru 

Kecamatan Kedaton  Kota Bandar Lampung”. 

Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas bagi para 

pembaca agar tidak terjadi kesalahpahaman dari pembahasan 

yang di maksud dalam skripsi ini, maka penulis perlu 

menjelaskan arti yang terdapat pada judul skripsi. 

TPQ Al-Fitrah beralamat di Jl. Harimau Gg. Harimau 

III No. 14 RT. 03 LK. 2 Kelurahan Sukamenanti Baru, 

Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung. 

Menurut Siswanto, Manajemen adalah proses yang 

merupakan suatu rangkaian aktivitas satu sama lainnya saling 

berusulan proses juga bisa di artikan suatu cara sistematis 

untuk menjalakan suatu pekerjaan.
1
  

Menurut George R. Terry, ada empat fungsi 

manajemen yaitu : Planning (Perencanaan), Organizing 

(Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan), dan Controlling 

(Pengawasan).
2
 

Menurut Henry Fayol, Manajemen adalah suatu 

proses perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian dan 

pengawasan atau control terhadap sumber daya yang ada agar 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
3
 

 

Pembinaan adalah suatu proses menjadi lebih baik, 

dalam hal ini mewujudkan adanya perubahan, kemajuan, 

                                                             
1   Siswanto, Pengantar Manajemen,Bumi Aksara, Jakarta, 2005, h. 23. 
2  Malayu S.P Hasibuan, Manajemen : Dasar, Pengertian Dan Masalah 

(Jakarta: Bumi Akara, 1986),h.21. 
3 https://www.bola.com/ragam/read/4668904/pengertian-manajemen-

menurut-para-ahli-ketahui-fungsi-dan-tujuannya - 24 Februari 2022. 

https://www.bola.com/ragam/read/4668904/pengertian-manajemen-menurut-para-ahli-ketahui-fungsi-dan-tujuannya
https://www.bola.com/ragam/read/4668904/pengertian-manajemen-menurut-para-ahli-ketahui-fungsi-dan-tujuannya
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peningkatan, pertumbuhan, evaluasi dan berbagai 

kemungkinan atas sesuatu.
4
 

Dalam penelitian ini penulis dapat menyimpulkan 

bahwasanya TPQ Al-Fitrah memiliki manajemen dalam 

membina akhlak santri yang cukup baik untuk dijadikan bahan 

penelitian bagi penulis. Dari di mulainya metode perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan sebagai 

proses yang terus menerus akan berlanjut sudah dikategorikan 

cukup memenuhi syarat. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Manusia sebagai Homo Aducandung memiliki kemampuan 

dasar untuk mengembangkan diri pribadinya sampai titik 

optimal melalui usaha pendidikan (proses belajar mengajar) 

dan sebagai mahluk yang bernaluri sosial, individual dan 

moral, manusia memiliki kelengkapan-kelengkapan potensi 

jasmaniah dan kejiwaan yang tumbuh dan berkembang dalam 

lingkungan hidup keluarga dan berlanjut dalam lingkungan 

masyakarakat. 

Para pakar pendidikan Islam seperti Al-Ghazali, Ibnu 

Khaldun dan Ibnu Maskaweh telah memperingatkan 

pentingnya pendidikan anak dengan pertimbangan bahwa 

periode ini sangat baik untuk menanamkan akhlak serta 

membina emosi (efektif) dan pikiran (kognitif).
5
 

Akhlak berperan penting dalam pencapaian ilmu manfaat 

karena ia merupakan landasan utama bagi terbentuknya 

pribadi yang saleh karena setelah mempelajari ilmu akhlak. 

Maka sikap dan perilaku manusia dapat terpengaruh dari 

tuntunan yang telah di dapatkannya.Jadi, ilmu akhlak bukan 

sekedar hanya diketahui dan dipahami, tetapi juga ilmu 

tersebut harus disikapi tuntunannya, lalu dipraktekkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

                                                             
4
 I Nyoman Subagia, Pendidikan Karakter : Pola, Peran, Implikasi dalam 

pembinaan remaja hindu, (Bandung : Nila Cakra, 2021), H. 15. 
5  Al-Husaini Majid Hasyim, Pendidikan Anak Menurut Islam Sebuah 

Pendekatan Praktis, Sinar Baru Algesindo, Bandung, 2000, hlm. 77.  
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Untuk itu dalam proses penanaman nilai akhlak haruslah 

berorientasi pada tujuan awal dari pada pendidikan yakni 

penanaman akhlak itu sendiri agar tercapai tujuan yang di 

kehendaki, baik secara individu maupun secara kelompok. 

Dimana sesuai tujuan pendidikan yang akan di capai dalam 

islam adalah terciptanya kemampuan mad’u dalam menata 

kehidupannya, dengan cara penanaman ilmu dan keterampilan 

pada mad’u. Ini merupakan tujua awal menurut 

Islam.mengenai tujuan akhirnya, yang didalamnya terdapat 

pendidikan agama dan pendidikan akhlak.
6
 

Pada kenyataan di lapangan, usaha-usaha pembinaan 

penanaman akhlak melalui berbagai macam metode terus 

dikembangkan. Ini menunjukkan bahwa akhlak memang perlu 

dibina dan pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa 

terbentuknya pribadi-pribadi muslim bahwa akhlak memang 

perlu dibina dan pembinaan ini ternyata membawa hasil 

berupa terbentuknya pribadi-pribadi muslim yang berakhlak 

mulia, taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, hormat kepada 

ibu-bapak, saling kepada sesama makhluk Tuhan dan 

seterusnya. tetapi begitu juga sebaliknya.
7
 

Dengan uraian tersebut, kita dapat mengatakan bahwa 

akhlak merupakan hasil usaha dalam mendidik dan melatih 

dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai potensi rohanian 

yang terdapat dalam diri manusia.  Jika program pendidikan 

dan pembinaan /penanaman akhlak  itu di rancang dengan 

baik, sistematik dan di laksanakan dengan sungguh-sungguh, 

maka akan menghasilkan mad’u atau orang-orang yang baik 

akhlaknya. disini letak letak dan fungsi lembaga pendidikan. 

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, Taman Pendidikan 

Al-Qur’an (TPQ) Al-Fitrah di harapkan sebagai tempat atau 

sarana di dalam mempelajari, memahami, dan mengamalkan 

ajaran islam dengan menekankan pentingnya moral 

keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. Hal ini 

                                                             
6 Mahjuddin, Konsep Dasar Pendidikan Akhlak Dalam Al-qur’an dan 

Petunjuk penerapannya Dalam Hadis, Kalam Mulia, Jakarta, 2000, hlm. 13. 
7
  Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, Rajawali Pers, Jakarta, 1996, hal. 157. 
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tidaklah akan terwujud tanpa adanya sebuah rancangan yang 

baik, sistematis dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. 

Untuk itu dalam proses itu di pandang perlu adanya sebuah 

kesesuaian antara materi yang akan di sampaikan oleh da’i 

kepada mad’u dengan metode yang digunakan di dalamnya. 

Karena dalam suatu keberhasilan juga menjadi jelaslah 

bahwasannya mengapa proses penanaman akhlak di TPQ Al-

Fitrah ditinjau dari sisi metode dan materi dakwah perlu 

diteliti. Yang menjadi persoalan kemudian adalah sejauhmana 

proses penanaman akhlak di TPQ Al-Fitrah jika dilihat dari 

sisi metode yang digunakan dan materi yang disampaikan 

terhadap mad’unya dalam menyampaikan pesan-pesan ajaran 

islam. 

Berdasarkan data pra survei santri TPA Al-Fitrah Bandar 

Lampung sebagian besar berasal dari Bandar Lampung dan 

sekitarnya. Berdasarkan data sementara yang penulis peroleh 

Santri Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-Fitrah adalah 

88 orang santri, dengan perincian kelas A berjumlah 45 santri, 

kelas B berjumlah 43 orang santri ditahun 2022. 

Skripsi ini berjudul “Manajemen Taman Pendidikan 

Qur’an (TPQ) Al-Fitrah Dalam Membina Akhlak Santri 

di Kelurahan Sukamenanti Baru Kecamatan Kedaton  

Kota Bandar Lampung”. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini adalah “Manajemen Taman 

Pendidikan Qur’an (TPQ) Al-Fitrah dalam Membina Akhlak 

Santri di Kelurahan Sukamenanti Baru  Kecamatan Kedaton 

Kota Bandar Lampung”. Sedangkan sub-fokus penelitian 

yaitu: apa pengertian manajemen TPQ dan membina akhlak 

santri. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka 

penulis dapat merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana manajemen TPQ dalam pembinaan akhlak 

santri di TPQ Al-Fitrah Sukamenanti Baru Kedaton 

Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang tersebut d atas, maka 

penelitian bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui pembinaan akhlak santri di TPQ 

Al-Fitrah Sukamenanti Baru Kedaton Bandar 

Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang akan dilakukan 

adalah : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan 

dapat mengembangkan keilmuan terhadap penulis 

terkait fungsi manajemen pembinaan di TPQ Al-Fitrah 

Kota Bandar Lampung. 

2. Bagi Objek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan 

yang bermanfaat kepada TPQ Al-Fitrah Kota Bandar 

Lampung dalam menerapkan fungsi pelaksanaan yang 

baik. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

dan ilmu sebagaimana struktur manajamen didalam 

sebuah organisasi dan cara pembinaannya dari mulai 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap layanan 

informasi dalam membantu meningkatkan kreativitas anak 

di TPQ Al-Fitrah, maka perlu dilakukannya studi dalam 
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skripsi terdahulu. Hal yang dimaksudkan adalah untuk 

melihat relevansi dan sumber-sumber yang dijadikan 

rujukan dalam penelitian ini dan sekaligus sebagai upaya 

menghindari duplikasi dalam penelitian ini. 

Rido Novanto, NPM 1841030147, jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 

2022 yang berjudul “Fungsi Manajemen Pembinaan Dalam 

Meningkatkan Kualitas Akhlak dan Prestasi Santri Di TPQ 

Al-Hikmah Kelurahan Kedaton Kota Bandar Lampung”, 

dalam skripsi ini peneliti terdahulu membahas seputar 

mengenai Akhlak dan Prestasi sedangkan penulis pada saat 

ini condong lebih focus Manajemen Didalam Pembinaan 

Akhlak Santri di TPQ Al-Fitrah Kelurahan Kedaton Kota 

Bandar Lampung. 

Mardina, NPM 1516330040, jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Institut 

Agama Islam Negeri Bengkulu pada tahun 2020 yang 

berjudul “Penerapan Fungsi Manajemen Pada Taman 

Pendidikan Al-Qur’an Masjid Jami’ Babussalam Kota 

Bengkulu Dalam Peningkatan Kualitas dan Kuantitas 

Santri”, dalam skripsi ini peneliti terdahulu membahas 

seputar mengenai Kualitas dan Kuantitas Santri sedangkan 

penulis pada saat ini condong lebih focus Manajemen 

Didalam Pembinaan Akhlak Santri di TPQ Al-Fitrah 

Kelurahan Kedaton Kota Bandar Lampung. 

Hasriani, NPM 50400115110, jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun 

2019 yang berjudul “Manajemen Taman Pendidikan 

Qur’an (TPQ) Fastabiqul Khairat Dalam Mengurangi Buta 

Aksara Baca Tulis Al-Qur’an Pada Santri di Kecamatan 

Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar”. Dalam 

skripsi ini peneliti terdahulu membahas seputar mengenai 

Buta Aksara Baca Tulis sedangkan penulis pada saat ini 

condong lebih focus Manajemen Didalam Pembinaan 
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Akhlak Santri di TPQ Al-Fitrah Kelurahan Kedaton Kota 

Bandar Lampung. 

 

H. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian adalah seperangkat pengetahuan 

tentang langkah- langkah yang sistematis dan logis tentang 

pencarian data yang berkenaan dengan masalah tertentu, 

untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan 

selanjutnya dicarikan pemecahannya.
8
 Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif untuk mendeskripsikan 

permasalahan dan fokus penelitian. 

Ada beberapa hal yang perlu dilakukan dalam 

menemukan metedologi penelitian supaya penulis ini dapat 

berjalan sesuai dengan yang diinginkan, maka diperlukan 

metodelogi penelitian sesuai dengan permasalahan yang 

dibahas : 

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini tergolong dalam pemikiran 

lapangan, dan bersifat Deskriptif Kualitatif adalah 

suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

persitiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individu ataupun 

kelompok. Dimana penelitian ini dilakukan 

dilapangan dengan mengamati peristiwa yang terjadi 

secara alami di lapangan. 

     Melalui pendekatan kualitatif diperoleh 

pemahaman dan penafsiran yang mendalam mengenai 

makna, kenyataan, dan fakta yang releven. Untuk 

memperoleh kesempurnaan data, penelitian 

dilaksanakan dengan mencari berbagai sumber data 

yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam penulisan 

                                                             
8
 Sugiono, Metodelogi Penelitian Administrasi, (Bandung: C.V Alphabeta, 

2001), Cet. Ke VIII, h. 43 
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karya ilmiah, seperti jurnal, buku, internet, skripsi, 

dan sumber-sumber lainnya yang memang ada 

hubungannya dengan judul penelitian. 

 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat Deskriptif yakni untuk 

menggambarkan kejadian secara berlangsung secara 

sistematis, akurat dan faktual mengenai fakta-fakta 

dan sifar-sifat populasi pada daerah tertentu. 

Penelitian ini memperoleh data peneliitan dengan 

sebanyak-banyaknya mulai dari perencanaan 

pengawasan dan pengumpulan data yang sebenarnya 

penelitian deskriptif, penelitian biasanya berusaha 

menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan 

pada objek tertentu secara jelas dan sistematis. 

Berdasarkan sifatnya pada penelitian kualitatif 

terdapat penyesuaian-penyesuaian yang lebih mudah 

didalam menghadapi kenyataan-kenyataan ganda yang 

bersifat kompleks. 

 

2. Sumber Data 

Sesuai dengan jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka yang termasuk dalam sumber datanya 

adalah : 

a. Sumber Data Primer 

Ialah sekumpulan data yang diperoleh melalui 

responden ataupun pbjek yang diteliyi atau data yang 

diperoleh dari objek yang berhubungan dengan apa 

yang diteliti. Penelitian ini memeproleh data ataupun 

informasi langsung dengan intrumen yang telah 

ditentukan sebagai sampel dan populasi. Adapun data 

primer ini secara khusus penulis kumpulkan dengan 

tujuan menjawab semua pertanyaan riset. Data primer 

dapat berupa pendapat orang baik secara individu 

ataupun kelompok, kejadian ataupun kegiatan lain 

hasil uji. Dalam hal ini data primer yang diperoleh 

peneliti bersumber dari lapangan pada TPQ Al Fitrah 
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yang meliputi ustadz dan ustadzah sebagai da’i serta 

santri dan santriwati sebagai mad’u. Untuk 

memperoleh data primer harus ditinjau wilayah 

generalisasi yang terdiri dari atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan.
9
 

Jadi, data primer yang penulis maksudkan dalam 

penelitian ini adalah seluruh santri dan santriwati TPQ 

Al Fitrah yang berjumlah 88 santri dari 2 kelas serta 

ustadz berjumlah 5 orang dan ustadzah berjumlah 4 

orang. 

 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu catatan yang 

mendukung data penelitian. Pengumpulan data ini 

diperoleh dari lapangan, jurnal, buku dan judul-judul 

lain yang berkaitan dengan judul yang dimaksud. 

Dalam penentuan sampel, pertama-tama penulis 

memilih Bapak Rian Septiawan, S.Ag yang menjabat 

sebagai Wakil Ketua TPQ Al-Fitrah Kedaton Kota 

Bandar Lampung sebagai sampel awal.
10

 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Menurut Charles dan W.B Cash, yaitu 

wawancara merupakan proses komunikasi 

dipasangkan dengan tujuan serius yang sudah 

ditentukan untuk bertukar perilaku dan melibatkan 

tanya jawab.11
  

                                                             
9
    Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: C.V Alfabeta, 

2001), h. 80 
10

 Wawancara Rian Septiawan, S.Ag, Wakil Ketua TPQ Al-Fitrah 

Sukamenanti Baru Kedaton Bandar Lampung, 25 Maret 2022.  
11

 https://www.universitas123.com/news/pengertian-wawancara-

menurut-ahli-dan jenisnya - 24 Februari 2022 
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Pada penelitian ini penulis menggunakan salah 

satu metoode wawancara yaitu wawancara terstruktur 

yang mana  digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, apabila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang 

akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan 

wawancara pengumpulan data telah menyiapkan 

instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis dan alternative jawabannya pun telah di 

siapkan. 

Untuk memaksimalkan data yang diperoleh, 

peneliti membaga tehnik wawancara menjadi dua 

macam yaitu : 

1) Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, apabila peneliti atau 

pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh 

karena itu, dalam melakukan wawancara 

pengumpulan data telah menyiapkan instrument 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 

dan alternative jawabannya pun telah di 

siapkan.
12

 

2) Wawancara Tidak Terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 

yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan 

hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan dari hasil data yang 

diperoleh dari metode ini, peneliti melanjutkan 

dengan mewawancarai secara langsung pimpinan 

dan para ustadz dan ustadzah TPQ Al-Fitrah 

                                                             
12

    Wawancara Rian Septiawan, S.Ag, Wakil Ketua TPQ Al-Fitrah 

Sukamenanti Baru Kedaton Bandar Lampung, 25 Maret 2022. 



11 

 
mengenai sejarah, perkembangan, metode 

pembelajaran, serta faktor-faktor pendukung 

maupun faktor-faktor pengambat.
13

 

 

b. Observasi 

Menurut Widoyoko, Observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

unsur-unsur yang Nampak dalam suatu gejala pada 

objek penelitian.
14

 Observasi dapat dilakukan secara 

partisipatif (terlibat) maupun. Maksudnya observasi 

terlibat adalah jenis pengamatan yang melibatkan 

penelitian dalam kegiatan orang yang menjadi sasaran 

penelitian. 

Ada beberapa hal yang penulis perlu perhatikan 

dalam teknik observasi ini yaitu : 

1) Fenomena Sekitar 

2) Hal-hal yang ingin di amati 

3) Proses pencatatan pengamatan 

4) Alat bantu pengamatan yang dibutuhkan 

Tanpa mengurangi perubahan perbuatan pada 

aktivitas atau kegiatan yang sedang berjalan dan 

tentunya pada penelitian ini, penulis tidak menutupi 

dirinya sebagai peneliti. Guna menyempurnakan 

kegiatan pengamatan partisipatif ini peneliti harus ikut 

serta dalam kegiatan keseharian yang dilaksanakan. 

Didalam melakukan observasi penelitian ini penulis 

memang bagian dari kegiatan belajar mengajar santri 

yang dilaksanakan di TPQ Al-Fitrah Kelurahan 

Sukamenati Baru Kecamatan Kedaton Kota Bandar 

Lampung. Penulis menjadi seorang guru ataupun 

ustad di TPQ Al-Fitrah Kelurahan Sukamenati Baru 

Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung, untuk 

mengajar Bahasa arab didalam proses belajar 

                                                             
13

 Wawancara Rian Septiawan, S.Ag, Wakil Ketua TPQ Al-Fitrah 

Sukamenanti Baru Kedaton Bandar Lampung, 25 Maret 2022. 
14

 https://raharja.ac.id/2020/11/10/observasi - 24 Februari 2022 
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mengajar sehari-hari dan tentunya lebih 

mempermudah didalam mempelajari dokumen yang 

dimiliki, menanyakan informasi yang menarik dan 

memperhatikan apa yang terjadi. 

 

c. Dokumentasi 

Teknik data dengan dokumentasi adalah metode 

yang lebih mudah dilakukan metode-metode lain 

karena jika ada kekeliruan, sumber datanya masih 

tetap. Objek yang diamati pada metode dokumentasi 

kesalahan benda hidup melainkan benda mati. 

1) Dokumen Pribadi 

Dokumen pribadi adalah catatan atau karangan 

tulisan yang dibuat oleh seseorang. Contoh dari 

dokumen pribadi termasuk buku harian, surat 

pribadi, otobiografi. 

2) Dokumen Resmi 

Contoh dokumen resmi antara lai adalah memo, 

pengumuman, aturan lembaga, surat resmi, 

laporan rapat dan lain-lain. Itulah beberapa 

macam teknik data yang bisa digunakan ketika 

melakukan penelitian. 

Metode ini adalah metode pelengkap untuk 

mengumpulkan data tentang keadaan TPQ Al-Fitrah 

baik jumlah santri maupun ustadz dan ustadzah yang 

mengajar. 

 

d. Analisis Data 

Setelah keseluruhan data terkumpul maka 

langkah selanjutnya penulis menganalisa data tersebut 

sehingga dapat diambil suatu kesimpulan.  

Untuk menganalisis data yang diperoleh 

dilapangan, peneliti menggunakan teknik Deskriptif 

Kualitatif yaitu metode penelitian yang menguraikan 

dan memaparkan masalah yang ada sehingga 

memperoleh gambaran tentang objek yang diteliti dan 
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masalah tersebut dapat diselesaikan dengan baik dan 

benar. 

Dalam penelitian  kualitatif,  analisis data 

merupakan kegiatan setelah  penelitian selesai 

mengumpulkan seluruh data yang diperlukan.
15

 

Langkah selanjutnya penulis mengambil sebuah 

kesimpulan menggunakan teknik deduktif, 

kesimpulan yang ada merupakan jawaban dari 

permasalahan pada rumusan masalah, dalam hal ini 

yang diambil sesuai dengan masalah yang berkaitan 

dengan penelitian penulis tentang Penerapan Psikologi 

Komunikasi Pesan Dakwah TPQ Al-Fitrah Kota 

Bandar Lampung. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman dalam memahami masalah 

yang akan dibahas, maka diperlukan format penulisan kerangka 

skripsi agar memperoleh gambaran komprehensif dalam penelitian. 

Secara sistematika, penulis proposal ini terdiri dari lima (5) 

Bab dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Sedangkan  garis 

besarnya, penulisan proposal skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan. Pendahuluan ini menguraikan Penegasan 

Judul, Latar Belakang, Fokus dan sub-Fokus Penelitian, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian 

Terdahulu Yang Releven, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Pembahasan. 

BAB II Landasan Teori.  Berisi landasan teori yang mendasari 

penulisan pembahasan dalam skripsi, adapun landsan tersebut meliputi 

: Pengertian Manajemen, Tujuan Manajemen, Unsur-Unsur 

Manajemen, Peran Manajemen, Fungsi Manajemen, Pengertian 

Pembinaan, Macam-macam Pembinaan, Metode Pembinaan, 

Pembinaan Santri, Pengertian Akhlak, Sifat-sifat Akhlak, Manfaat 

Akhlak, Ruang Lingkup Akhlak. 

                                                             
15

 Rukaesih Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikkan, 

(Jakarta:Rajawali Pers,2016), h.154. 
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BAB III Deskripsi Objek Penelitian. Didalamnya 

menguraikan tentang Profil TPQ Al-Fitrah, Visi-Misi, Tujuan, 

Keadaan Geografis, Struktur Pengurus, Unit-Unit TPQ, dan Strategi 

Pembinaan TPQ. 

BAB IV Analisis Penelitian. Pada Bab-bab ini akan 

menjelaskan tentang bagaimana fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dalam pembinaan 

santri, dan akan menjelaskan mengenai metode apa saja yang 

digunakan pengurus TPQ Al-Fitrah dalam membina santri. 

BAB V Penutup. Dimana di dalam bab ini merupakan akhir 

pembahasan skripsi  yang meliputi kesimpulan, saran-saran, dan 

penutup. 
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BAB II 

MANAJEMEN TPQ DAN PEMBINAAN AKHLAK 

 

A. Fungsi Manajemen TPQ / TPA 

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen dapat di artikan sebagai kata to manage 

yang berarti hal yang akan diatur. Dalam hal ini yang akan 

diatur dapat dilakukan melalui langkah dan dapat di buat 

berdasarkan langkah-langkah yang ada dalam suatu fungsi 

yang terkait dalam deretan-deretan yang ada pada sebuah 

manajemen yang telah di buat.
1
 Dengan kata lain 

manajemen bersumber dari suatu bahasa inggris, 

management dapat berarti cara penggurus dalam 

melaksanakan, cara memimpin dan sebagai proses.
2
 Yang 

berarti manajemen adalah suatu tindakan atau struktur kerja 

yang melibatkan perorangan atau mencangkup keseluruhan 

suatu pengarahan kearah tujuan-tujuan organisasional atau 

maksudkan yang benar-benar akan dilakukan.
3
 

Adapun definisi dalam pengertian ini. Penulis akan 

menyampaikan beberapa pengertian manajemen yang di 

ungkapkan oleh beberapa para ahli di bidang manajemen 

yaitu sebagai berikut: 

Menurut Andrew F. Sikula Manajemen pada 

dasarnya di kaitkan dengan kegiatan-kegiatan atau suatu 

fungsi-fungsi yang melibatkan planning, organizing, 

actuating dan controlling dalam suatu tindakan yang akan 

diberikan oleh pada setiap orang terkait dalam organisasi 

dengan upaya untuk menjalankan berbagai sumber daya 

yang diperoleh oleh suatu perusahan hingga akan 

mendapatkan hasil sesuai dengan produk dan jasa seperti 

yang di butukan. 

                                                             
1 H. Malayu S. P Hasibuan, Manajemen Dasar Pengertian Dan Masalah 

(Jakarta: Bumi Aksara,2014), h. 1. 
2 M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah(Jakarta: Kenana,2009) cet II 

h. 9. 
3George R. Terry, Leslie w. Rue, Dasar-Dasar Manjemen 

(Jakarta: PT Bumi Aksara,1992), h.1. 
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H. Malayu S.P.Hasibuan. Manajemen yaitu suatu 

bidang atau keterampilan dalam mengelola hasil yang akan 

di gunakanpada sumber daya yang akan dibutuhkan secara 

tepat dan dapat sesuai dengan hasil yang di harapkan untuk 

dapat pencapaian hasil yang maksimal. 

G. R. Terry menajemen adalah sesuatu 

pengelolaan yang khusus yang terbagi menjadi beberapa 

langkah-langkah yang libatkan yaitu planning, organizing, 

actuating, dan controlling yang akan di pakai dalam 

menentukan strategi dalam melakukan target-target yang 

akan di pilih melalui pemanfaatan sumber daya manusia 

dan sumber-sumber yang akan di butuhkan.
4
 

Manajemen itu merupakan sesuatu proses yang akan di 

atur  demi mencapai tujuan yang akan diingginkan. Karena 

dalam manajemen dapat diartikan sebagai mengatur, maka 

manajemen meliputi langkah-langkah yang perlu diatur. 

Dari penjelasan di atas dapat di pahami bahwa manajemen 

adalah suatu proses yang mengatur dan mengelola setiap 

suatu organisasi dalam aktivitas-aktivitas yang terkait 

dengan suatu organisasi yang ada di mana akan diatrur 

adalah sumber daya manusia. 

 

2. Tujuan manajemen 

Tujuan manajemen yaitu segala upaya yang akan 

direalisasikan, dalam melukiskan segala hal untuk 

mencangkup hal tertentu dan memberi tahu kepada atasan 

pengarahan kepada usaha manajer tersebut. Dari penjelasan 

berikut bahwa terdapat 4 elemen pokok yang terdapat di 

dalam tujuan-tujuan yaitu: sesuatu yang ingin direalisasikan 

( goal ), cukupan (scope), ketepatan (definiteness), dan 

pengarahan (direction).
5
 

 

 

                                                             
4 H. Malayu S.P.Hasibuan,Op.cit, h.2. 
5 H.B. Siswanto, pengantarmanjemen (Jakarta:PT Bumi Aksara,2005), 

h. 11. 
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3. Unsur-unsur Manajemen 

Unsur-unsur manajemen terdiri dari men, money, 

methods, materials, machines, and market  yaitu: 

a) Men yaitu berdasarkan tenaga kerja yang terdapat 

dari sumber daya manusia, yaitu tenaga kerja yang 

mampu memimpin maupun tenaga kerja 

operasional/pelaksana. 

b) Money adalah uang yaitu sebagai perantara yang 

akan di butuhkan, semata-mata untuk terlaksananya 

keinginan dalam mencapai tujuan yang akan 

dicapai. 

c) Methods adalah cara-cara yang di butuhkan dalam 

melakukan tindakan usaha yang akan di gapai 

dalam mencapai tujuan. 

d) Materials adalah bahan-bahan yang akan 

dibutuhkan untuk mencapai sarana-sarana dalam 

penunjang kebutuhan yang di perlukan dalam 

mencapai suatu prosestujuan. 

e) Machines adalah mesin-mesin/alat-alat dalam 

mencapai tindakan atau kebutuhan yang diperlukan 

sebagai daya gunakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

f) Market adalah suatu tempat dimana segala 

kebutuhkannya dapat tersedia baik dalam 

kebutuhan menjual barang dan jasa yang dapat di 

hasilakan secara maksimal oleh money.
6
 

 

4. Peran Manajemen 

Untuk mencapai suatu tujuan dalam pencapaian agar 

dapat mencapai suatu keberhasilan di dalam mengelola di 

dalam suatu organisasi ataupun perusahaan maupun 

perkumpulan peran manajemen sangatlah penting di dalam 

mengoptimalkan pengeluaran ataupun pemasukan 

anggaran adapun peranan manajemen sebagai berikut : 

 

                                                             
6 H. Malayu S.P.Hasibuan,Op.cit, h.20. 
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a. Mengoptimalkan sumber daya yang ada. 

b. Menunjang optimasi perusahaan atau organisasi 

sehingga lebih maksimal. 

c. Menciptakan keseimbangan. 

d. Meminimalisir anggaran untuk pengeluaran yang 

tidak perlu.
7
 

 

5. Fungsi Manajemen 

Dalam hal pelaksanaanya, manajemen mempunyai 

tugas-tugas yang harus di laksanakan. tugas tersebut 

sebagai fungsi manajemen. terdapat bagian fungsi 

manajemen menurut G.R.Terry yaitu Planning 

(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), actuating 

(pelaksanaan), dan Controlling (pengendalian). 

a. Planning (Perencanaan) 

Menurut George R. Terry perencanaan yaitu 

proses yang akan di tentukan pilihannya dan selalu 

terhubung dalam fakta dan membentukan serta 

memerlukan asumsi-asumsi yang selalu ada pada 

masa yang terkait dengan selanjutnya melakukan 

rekaan pada gambaran dan mampu merumuskan 

proses-proses apa yang akan di jalankan yang akan 

perlukan untuk mencapai hasil secara maksimal. 

Menurut henri fayol perencanaan adalah suatu 

individu tersebut akan mengedepankan tujuan-tujuan 

dalam mencapai sasaran dan mengembangkan tujuan 

yang ada pada pekerja untuk di kelola 

danmengkoordinasikan berbagai langkah-langkah 

untuk menucapai tujuan yang akandicapai. 

Berdasarkan menurut Billy E. Goets dalam buku 

yang berjudul manajemen dasar, pengertian, masalah 

adalah perencanaan adalah pekerjaan mental untuk 

memilih sasaran, kebijakan, prosedur dan program 

yang di perlukan untuk mencapai tujuaan yang di 

ingginkan pada masa yang akan datang. 

                                                             
7 https://www.selamatpagi.id/pengertian-manajemen/ 15 Maret 2022 

https://www.selamatpagi.id/pengertian-manajemen/
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Sedangkan menurut Louis A.Allen yaitu 

perencanaan menentukan serangkaian tindakan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Pada dasarnya 

Perencanaan adalah fungsi-fungsi dasar (fundamental) 

dari manajemen, karena adanya kesinambungan 

antara organizing, directing, dan controlling yang 

harus terlebih dahulu harus direncanakan. 

Ada pun strategi perencanaan yang di butuhkan 

dalam membentuk Akhlak terhadap santri adalah 

proses menentukan cara yang harus dilakukan agar 

memungkinkan memperoleh hasil yang optimal, 

efesien, dalam jangka waktu yang singkat serta tepat 

untuk tercapainya dengan efektif untuk mencapai 

suatu tujuan yang telah ditetapkan. memutuskan 

tujuan-tujuan apa yang akan di kejar selama jangka 

waktu yang akan datang dan akan di lakukan agar 

tujuan-tujuan itu dapat tercapai. Ada pun langkah-

langkah perencanaan dalam menentukan proses dalam 

membentukan Akhlak sebagai berikut: 

1) Menetapkan Tujuan. 

2) Merumuskan Keadaan Sekarang. 

3) Mengidentifikasikan Hambatan. 

4) Mengembangkan Serangkaian Kegiatan. 

5) Menentukan Beberapa Alternative. 

6) Pilihlah Rencana Yang Terbaik Dari 

Alternatif Yang Ada. 

7) Perencanaan dapat diketahui tingkat 

keberhasilannya.
8
 

b. Organizing (Pengorganisasian) 

Pengorganisasi dapat di dimaknai sebagai tindakan 

yaitu: pengelolaan sebuah kelompok dalam aktifitas 

pekerjaan dan tercapainya tindakan-tindakan yang 

terpenuhi kegunaan pada setiap kelompok kepada 

seorang yang mempunyai kedudukan, yang memiliki 

                                                             
8Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar Pengertian Dan 

Masalah(Jakarta:Bumi Aksara,2014), h. 12. 
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jabatan perlu,untuk mengontrol tim- tim dalam 

kelompok. dalam istilah lain Pengorganisasian yaitu 

sesuatu pengelolaan dalam membagi-bagi pekerjaan dan 

tindakan-tindakan  yang dapat mengatur sebuah 

kegiatan dalam tercapainya tujuan organisasi.
9
 Dalam 

artian yang sangat meluas pengorganisasian dapat 

diartikan sebagai suatu upaya tertatanya tujuan 

organisasi tertentu, pasti pas dalam sasarannya, sumber-

sumber dan lingkungan.
10

 

Adapun defisi tentang manajemen yang terkait 

yaitu manullang (1981) mengemukakan pengertian 

organisasi yaitu kumpulan kegiatan-kegiatan yang akan 

di berikan dalam-bagian yang dan fungsi yang di 

berikan kepada setiap orang yang ada di sebuah 

organisasi. 

Terry mengemukakan bahwa organisasian adalah 

suatu aturan fungsi yang akan di anggap ada untuk 

mencapai tujuan atau suatu tanggung jawab seseorang 

yang telah di berikan kepada seseorang dalam  

melakukan fungsi masing-masing demi mewujudkan 

kegiatan tersebut. 

c. Actuating (Pelaksanaan) 

Robbins mengemukakan bahwa yang di maksud 

manajemen dengan kata lain adalah directing 

(memimpin). Dalam hal ini, diharapkan dapat terarah 

dan proses pedorongan seseorang dalam organisasi 

untuk melaksanakan langkah-langkah yang berkaitan 

tentang pelaksanaan agar dapat tercapainya tujuan yang 

dibutuhkan. 

Teryy berpendapat bahwa pelaksaan adalah 

penggerakan kepada semua tim kelompok yang akan 

melakukan pencapaian tujuan dengan rela hati dan 

sesuai dengan tujuan-tujuan yang ada pada perencanaan 

                                                             
9  Syamsir Torang,Organisasi Dan Manajemen(Bandung: Alfabeta,2014), h. 

170. 
10 J. Winardi, Teori-Teori Organisasi Dan Pengorganisasian (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada,2014), h.96. 
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dalam membentuk organisasi, ada pun penjelasan 

bahwa pelaksanaan yaitu tindakan, di karenakan bahwa 

pada dasarnya tidak akan terjadi apa-apa tanpa adanya 

suatu tindakan yang di lakukan. Bila ada seseorang 

yang memimpin tanpa ada tindakan tetapi hanya suatu 

bicara maka orang itu pun tidak dapat 

menghasilkanapa-apa.
11

 

Oleh karena itu pelaksanaan juga menentukan 

sikap pada setiap orang di suatu organisasi di harapkan 

bisa bersedia melakukan dan membereskan suatu 

pekerjaannya tanpa harus di berikan  tanggung jawab 

yang di berikan kepadanya. setiap seseorang dalam 

organisasi di berharap berinisiatif yang akan dilakukan 

dan menyelesaikan apa yang mereka kerjakan masing-

masing. 

Dalam hal ini sebut juga “gerakan aksi” yaitu 

sebagai suatu yangakan dilakukan seseorang manajer 

sebagai wakil dan melanjutkan apa yang akan di 

tetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian 

agar tujuan dapat tercapai. 

d. Controlling (Pengawasan) 

Controlling atau pengawasan, sering juga disebut 

pengawasan adalah merupakan fungsi manajemen yang 

merupakan pemberian nilai, bila perlu memberi 

peniliain hingga apa yang di berikan bawahan dapat di 

atur atau di beri petunjuk kejalan yang benar untuk 

memberikan sasaran yang tepat dalam langkah 

semula.
12

 Dalam tujuan ini agar pengelolaan melakukan 

kegiatan pengawasan atas mengadakan pengakuratan, 

menserasikan, serta mengusahakan agar kegiatan-

kegiatan yang dilakukan sesuai dengan rencana yang 

telah di tetapkan serta tujuan yang ingin di capai. 

Menurut soekarno mengemukakan adanya pengawasan 

                                                             
11 Ibid, h.173. 

 12 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University press,2005),h.12. 
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yaitu control yang ada bertujuan untuk : 

1) Dapat di ketahui apa yang berikan kesesuaian 

potensi yang di miliki oleh seseorang dengan 

memberikan pekerjan yang di berikan kepadannya. 

2) Menggetahui bahwa sesuai atau tidaknya jangka 

yang di berikan dengan memberikan hasil 

pekerjaan. Ketika saat menjalankan yang dilakukan 

pengawasan di dapatkan kehilapan yang dilakukan 

dalam melakukan revisi ulang hingga dapat di 

capai tujuan yang sesuai dengan apa yang akan 

dibutuhkan. 

Siangian (1991) dalam bukunya yang berjudul 

organisasi dan Manajemen menegaskan bahwa 

pengawasan adalah pengelolaan yang diamati kepada 

semua langkah organisasi untuk memberikan pinjaman 

agar seluruh pekerjaan yang sedang melakukan 

pekerjaan yang tepat dengan apa langkah-langkah telah 

di tentukan. 

Sebagai suatu definisi manajemen yaitu controlling 

yang di diberikan untuk mendapatkan perintah dalam 

menilian terhadap langkah suatu pekerjaan yang 

dijalankan hingga sekarang. Dalam fungsi lain yang 

sangat berkaitan dan sangat terkait dalam pelaksanaan 

pengelolaan manajemen. Pada dasarnya yang sangat 

penting dalam melakukan pengawasan. 

Adapun langkah-langkah dalam melakukan 

pengawasam yang di berikan secara berangsur-angsur 

melalui langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Memilih proses-proses yang dipilih 

berdasarkan pengawasan. 

b. Memberikan pengukuran yang akurat dalam 

pelaksanaan yang telah di tercapai. 

c. Memberikan perbandingaan kegiatan-

kegiatan yang mendapatkan hasil yang sesuai  

dan memberikan apa yang perlu jika ada hal 

menyimpang. 
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d. Melaksanakan proses perbaikan. Jika 

mendapatkan hal yang menyimpang agar 

langkah dan proses dapat sesuai dengan apa 

yang diharapkan.
13

 

 Jadi manajemen yang di maksud dalam penulis ini 

adalah suatu proses atau langkah dalam seseorang 

mengatur, mengarahkan kepada bawahan hal yang akan 

dilakukan dalam sebuah aktifitas yang akan di laksanakan 

Jadi manajemen yang di maksud dalam penulis ini adalah 

suatu proses atau langkah dalam seseorang mengatur, 

mengarahkan kepada bawahan hal yang akan dilakukan 

dalam sebuah aktifitas yang akan di laksanakan disebuah 

organisasi yang berkaitan, untuk membimbing memberikan 

penerapkan tentang apa yang akan di lakukan dalam 

sebuah organisasi yang mempengaruhi segala peroses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan yang akan di lakukan dalam mencapai suatu 

tujuan yang sesuai, agar dapat seseorang dapat terarah dan 

teratur dalam melakukan tugas-tugas atau tanggung jawab 

yang di berikan agar tidak terjadinya suatu kesalahan atau 

pembagian tugas dalam melaksanakan suatu 

pengorganisasian dan pembinaan santri yang ada di sebuah 

Taman Pendidikan Quran (TPQ) Al-Fitrah. 

 

B. Pembinaan 

1. Pengertian Pembinaan 

Pengertian pembinaan dapat diartikan sebagai upaya 

memelihara dan membawa suatu keadaan yang seharusnya 

terjadi atau menjaga keadaan sebagaimana seharusnya. 

Dalam manajemen pendidikan luar sekolah, pembinaan 

dilakukan dengan maksud agar kegiatan atau program yang  

sedang dilaksanakan selalu sesuai dengan rencana atau tidak 

menyimpang dari hal yang telah direncanakan.
14

 

                                                             
13 H. Malayu S.P.Hasibuan,Op.cit, h.245. 
14 http://www.duniapelajar.com/2012/04/09/pengertian-pembinaan-

menurutpsikologi/ 15 Maret 2022 

http://www.duniapelajar.com/2012/04/09/pengertian-pembinaan-menurutpsikologi/
http://www.duniapelajar.com/2012/04/09/pengertian-pembinaan-menurutpsikologi/
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Menurut Soetopo, H. dan Soemanto, W (1991: 43) 

bahwa “pembinaan adalah suatu kegiatan mempertahankan 

dan menyempurnakan apa yang telah ada”. Secara umum 

pembinaan disebut sebagai sebuah perbaikan terhadap pola 

kehidupan yang direncanakan. Setiap manusia memiliki 

tujuan hidup tertentu dan ia memiliki keinginan untuk 

mewujudkan tujuan tersebut. Apabila tujuan hidup tersebut 

tidak tercapai maka manusia akan berusaha untuk menata 

ulang pola kehidupannya. 

Hal tersebut di atas dikaitkan dengan dengan 

masalah pembinaan, yang dijelaskan oleh pendapat para 

ahli. 

Menurut Pamudji, S (1985: 7) bahwa: Pembinaan 

berasal dari kata “bina” yang berarti sama dengan “bangun”, 

jadi pembinaan dapat diartikan sebagai kegunaan yaitu: 

merubah sesuatu sehingga menjadi baru yang memiliki 

nilai-nilai yang tinggi. Dengan demikian pembinaan juga 

mengandung makna sebagai pembaharuan, yaitu: 

melakukan usaha-usaha untuk membuat sesuatu menjadi 

lebih sesuai atau cocok dengan kebutuhan dan menjadi lebih 

baik dan lebih bermanfaat. 

Menurut Mitha Thoha Pembinaan adalah suatu 

tindakan, proses, hasil, atau pernyataan yang lebih baik. 

Dalam hal ini menunjukkan adanya kemajuan, peningkatan 

pertumbuhan, kemungkinan, berkembang atau peningkatan 

atas sesuatu. Ada dua unsur dari definisi pembinaan yaitu: l. 

pembinaan itu bisa berupa suatu tindakan, proses, atau 

pernyataan tujuan, dan; 2. Pembinaan bisa menunjukan 

kepada perbaikan atas sesuatu. 

Menurut Poerwadarmita (dalam bukharistyle.blogsp

ot.com :2012). Pembinaan adalah suatu usaha, tindakan dan  

kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna berhasil guna 

untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

Secara umum pembinaan disebut sebagai sebuah 

perbaikan terhadap pola kehidupan yang direncanakan. 

Setiap manusia memiliki tujuan hidup tertentu dan ia 

memiliki keinginan untuk mewujudkan tujuan adanya 
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kemajuan, peningkatan pertumbuhan, evolusi atas berbagai 

tersebut. Apabila tujuan hidup tersebut tidak tercapai maka 

manusia akan berusaha untuk menata ulang pola 

kehidupannya. 

Pengertian Pembinaan Menurut Psikologi 

Pembinaan dapat diartikan sebagai upaya memelihara dan 

membawa suatu keadaan yang seharusnya terjadi atau 

menjaga keadaan sebagaimana seharusnya. Dalam 

manajemen pendidikan luar sekolah, pembinaan dilakukan 

dengan maksud agar kegiatan atau program yang sedang 

dilaksanakan selalu sesuai dengan rencana atau tidak 

menyimpang dari hal yang telah direncanakan. 

 

2. Macam-macam Pembinaan 

Dalam buku pembinaan arti dan metodenya 

menjelaskan macam- macam pembinaan yang di gunakan 

yaitu: 

a) Pembinaan Orientasi 

Pembinaan ini di adakan pada sejumlah orang yang 

akan memasuki babak awal pada bidang yang di pilih 

dalam pekerjan, dimana seseorang tersebut belum 

pernah terlibat di dalam bidang tersebut.Jika pada 

seseorang tersebut sudah pernah mengalami pembinaan 

awal maka dapat di percayai membantu pembinaan 

yang di lakukan. 

Pembinaan di berikan agar dapat membantu 

seseorang untuk mampu mengembangkan kecakapan 

yang di miliki seseorang tersebut atau menambah 

wawasan baru yang di perlukan sebagai keperluan yang 

di butuhkan. 

 

b) Pembinaan Pengembangan Kepribadian 

Dalam pembinaan ini sering di sebut dengan 

pembinaan sikap, pembinaan ini bertujuan untuk 

mengembangkan kepribadian dalam halyang di butuhkan 

seseorang agar mampu mengembangkan diri dalam 

memcapai tujuan. 
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c) Pembinaan Kerja 

Sebuah usaha yang membutuhkan pembinaan kerja 

bagi seseorang yang baru bekerja di bagian bidang yang 

sifatnya membantu seseorang untuk keluar kondisi yang 

ada untuk dapat memilah pekerjaan untuk ke depanya. 

 

d) Pembinaan Penyelenggara 

Pembinaan tersebut dapat di katakan sama dengan 

pembinaan kerja hanya saja yang membedakan 

keduanya adalah dalam penyelenggaraan tidak terdapat 

pengajian tetapi pelaksanaan menggunakan hal yang 

sama sekali baru, sedangkan pada dalam pembinaan 

kerja sama sekali hal yang benar sudah ada. 

 

e) Pembinaan Lapangan 

Dalam pembinaan ini di adakan agar mendapatkan 

seseorang dalam keadan situasi yang ada, dan dapat 

mendapatkan ilmu yang di berikan pembinaan ini di 

adakan pada sejumlah orang yang akan memasuki 

babak awal pada bidang yang di pilih dalm pekerjan, 

dimana seseorang tersebut belum pernah terlibat di 

dalam bidang tersebut.
15

 Jika pada seseorang tersebut 

sudah pernah mengalami pembinaan awal maka dapat 

di percayai membantu pembinaan yang di lakukan. 

Secara langsung maka dalam pembinaan ini dapat 

pengalaman dan masukan tentang apa yang akan di 

lakukan terutama kendala-kendala yang di hadapi. 

 

3. Metode Pembinaan 

Kedudukan suatu metode dalam dunia pendidikan 

dan pembinaan adalah sangat penting sekali, sebab 

tanpa adanya metode yang tepat maka tujuan dari 

pendidikan itu tidak akan berhasil dengan baik. 

                                                             
15 Ibid,h.13. 
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Menurut Drs. Ahmad. D. Marimba ada dua jenis 

pendekatan metode yakni meliputi : 

a. Metode Langsung 

Metode Langsung adalah mengadakan 

hubungan langsung secara pribadi dan 

kekeluargaan dengan individu yang bersangkutan. 

Metode secara langsung ini dibedakan menjadi 

lima, diantaranya adalah : 

1) Teladan 

Tingkah Laku, cara berbuat dan 

berbicara akan di tiru oleh anak (ingat 

dorongan meniru dan perkenaan). 

Dengan teladan ini, timbulah gejala 

identifikasi positive, ialah penyamana 

diri dengan orang yang ditiru. Identifikasi 

positive itu penting sekali dalam 

pembentukan kepribadian. 

Seperti dikatakan diatas, nilai-nilai yang 

dikenal si anak masih melekat pada 

orang-orang yang disenaginya dan 

dikaguminya, jadi pada oramg-orang 

dimana ia berinditifaksi. Inilah salah satu 
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proses yang ditempuh anak dalam 

mengenal nilai. Sesuatu itu disebutkan 

baik karena juga oleh ayah, ibu atau guru. 

 

2) Anjuran, Suruhan dan Perintah 

Kalau dalam teladan anak dapat 

melihat, maka dalam anjuran dsb. Anak 

mendengar apa yang harus dilakukan. 

Suruhan, anjuran dan perintah adalah alat 

pembentuk disiplin secara positive. 

Disiplin perlu dalam pembentukan 

kepribadian, terutama karena akan 

menjadi disiplin sendiri, tetapi sebelum 

itu perlu lebih dahulu ditanamkan disiplin 

dari luar. 

 

3) Latihan-latihan 

Tujuannya ialah untuk menguasai 

gerakan-gerakan dan menghafal ucapan-

ucapan (pengetahuan). Dalam melakukan 

ibadat kesempurnaan gerakan dan ucapan 

ini penting artinya. Latihan juga dapat 

menanamkan sifat-sifat yang utama, 

misalnya kebersihan, keteraturan dan 

sebagainya.  

Latihan membawa anak ke arah 

berdiri sendiri (tidak usah selalu dibantu 

oleh orang lain). Latihan membawa 

kepuasan bagi sianak, dengan 

memperhatikan hasil-hasil latihanya, dan 

dapat memberi dorongan untuk 

melakukan yang lebih baik (Self 

Competition). 

 

4) Hadiah dan Sejenisnya 

Yang dimaksud hadiah, tidak usah 

selalu berupa barang. Anggukan kepala 
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dengan wajah berseri-seri, menunjukan 

jempol (ibu jari) si pendidik, sudah satu 

hadiah. Pengaruhnya besar sekali. 

Memenuhi dorongan mencari perkenan, 

mengembirakan anak, menambah 

kepaercayaan pada diri sendiri. 

Membantu dalam usaha mengenal nilai-

nilai. 

 

5) Kompetensi dan Koperasi 

Diatas telah disebutkan arti self 

competition, kompetisi dengan orang lain 

dalam arti yang sehat, misalnya 

perlombaan mengaji  Al- Qur’An dsb. 

Mendorong anak berusaha lebih giat. 

Koperasi meliputi usaha-usaha kerja 

bersama. Menumbuhkan rasa simpati dan 

oenghargaan kepada orang-orang lain, 

menambahkan rasa saling percaya. 

 

b. Metode Tak Langsung 

Yang dimaksud dengan metode tak lagsung 

adalah metode yang bersifat pencegahan, peneknan 

pada hal-hal yang merugikan. 

1) Koreksi dan Pengawasan 

Koreksi dan pengawasan bertujuan 

untuk mencegah dan menjaga agar tidak 

terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan. 

Pengawasan tersebut sangat perlu 

bagi remaja, sebab bila ada kesempatan 

remaja akan berbuat sesuatu yang 

bertentangan dengan peraturan yang ada. 

 

2) Larangan 

Maksudnya adalah suatu keharusan 

untuk tidak melaksanakan pekerjaan 

yang merugikan. Misalnya larangan 
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untuk melanggar peraturan yang ada 

atau yang telah di tetapkan. 

 

3) Hukuman 

Adalah tindakan yang dijatuhkan 

kepada anak secara sadar dan sengaja 

sehingga menimbulkan penyelesaian 

dan penyesalan. 

Setiap metode mengajar mempunyai 

kebaikan dan kelemahan masing-

masing. Semakin mampu guru (ustadz) 

mengurangi kelemahan dalam 

mempergunakan suatu metode, maka 

akan semakin tinggi pula efisiensi dan 

efektifitasnya, apalagi dalam membina 

pendidika pada remaja. 

Menurut Prof. Dr. H. Hadari 

Nawawi  ada beberapa pendekatan 

metode di antaranya adalah : 

a. Metode Ceramah 

Dalam istilah  lama metode ini 

disebut juga metode memberi 

tahukan. Disamping itu ada yang 

menyebutnya metode penyampaian 

informasi atau metode cerita 

(bercerita) Sebagaimana di jelaskan 

dalam firman surat Al-A’raaf ayat 

35 sebagai berikut : 

             

             

               

Artinya : “Wahai anak cucu Adam! 

Jika datang kepadamu rasul-rasul 
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dari kalanganmu sendiri, yang 

menceritakan ayat-ayat-Ku 

kepadamu, maka barang siapa 

bertakwa dan mengadakan 

perbaikan, maka tidak ada rasa takut 

pada mereka, dan mereka tidak 

bersedih hati.” 

Metode ceramah ini 

merupakan metode penerangan atau 

penuturan secara lisan oleh guru 

atau ustadz kepada sejumlah murid 

atau santri yang biasanya berlansung 

di dalam sebuah kelas. Guru atau 

ustadz merupakan pihak yang aktif 

atau pusat kegiatan (Teacher 

Centered). Untuk mewujudkan 

sentuhan pendidikan dalam 

menyampaikan materi pelajaran 

(misalnya tentang shalat, akhlak dan 

lain-lain), satu-satunya alat bantu 

yang dipergunakan hanyalah kalimat 

yang dituturkan secara lisan. Murid 

atau santri cenderung pasif. 

Aktivitas utama yang 

dilakukan adalah mendengar sevara 

tertib dan mencatat seperlunya 

pokok-pokok pelajaran yang 

dianggap penting. 

 

b. Metode Tanya Jawab 

Dari perkataan tanya jawab 

sudah dapat dipahami, bahwa 

metode ini merupakan cara 

mengajar, yang dilakukan dengan 

mengajukan peertanyaan-pertanyaan 

untuk dijawab. Metode ini secaera 

murni tidak diawali dengan 
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ceramah, tetapi murid atau santri 

sebelumya sudah diberi tugas, 

membaca materi pelajaran tertentu 

dari sebuah atau lebih buku. 

Kemudian di kelas pelajaran 

dilakukan dengan cara bertanya 

jawab. Pertanyaan dapat datang dari 

guru ustadz, yang telah dipersiapkan 

lebih dahulu dan diajukan pada 

murid atau santri di kelasnya. 

Sebaliknya murid atau santri, dapat 

juga ditugaskan membuat 

pertanyaan-pertanyaan pada waktu 

mempelajari materi tersebut. 

Selanjutnya di daam kelas 

pertanyaan disampaikan secara 

lisan. Yang oleh guru atau ustadz 

dilemparkan lebih dahulu kepada 

murid atau santri lain untu dijawab, 

sebelum dijawab oleh guru atau 

ustadz apabila tidak ada yang dapat 

menjawabya. 

 

c. Metode Diskusi 

Metode ini dapat juga disebut 

musyawarah, meskipun sebenarnya 

lebih mengarah pada kepentingan 

rapat-rapat dan kurang tepat 

dipergunakan dalam proses belajar 

mengajar. Disamping itu karena 

pertanyaannya mengandung 

masalah, metode ini dapat 

dikembangkan menjadi metode 

pemecahan masalah. 

Dengan demikian sebenarnya 

banyak metode atau cara dalam 

pembinaan akhlak remaja. Tentunya 
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setiap metode memiliki kekurangan 

dan kelebihan masing-masing serta 

memiliki daya ketepatan sesuai 

situasi dan kondisi dimana metode 

tersebut digunakan.  Demikian juga 

metode yang digunakan TPQ Al-

Fitrah dalam pembinaan akhlak 

remaja tentunya menggunakan 

metode yang tepat sesuai dengan 

situasi dan kondisi.
16

 

 

4. Pembinaan Santri 

Secara etimologi, pembinaan berasal dari kata 

bina  terjemahan dari kata Inggris build yang berarti 

membangun; mendirikan.
17

 Pembinaan berasal dari kata 

bina yang berarti bangun, mendapat awalan per- dan 

akhiran -an menjadi pembinaan yang berarti 

pembangunan. Pembinaan menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia yaitu proses, cara, perbuatan 

membina, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan 

secara efektif dan efisien untuk memperoleh hasil lebih 

baik.
18

 Adapun pembinaan menurut beberapa tokoh 

antara 19 lain : 

Mangunhardjana mengungkapkan pembinaan 

adalah suatu proses belajar dengan tujuan membantu 

orang yang menjalaninya, untuk membetulkan dan 

mengembangkan pengetahuan dan kecapakapan baru 

untuk mencapai tujuan hidup dan kerja sedang dijalani 

secara lebih efektif.
19

 

 

                                                             
16https://wawasanpengajaran.blogspot.com/2018/02/metode-pembinaan-

akhlak-remaja 15 Maret 2022 
17  JST Djamaries, Op. Cit Kamus Besar Bahasa Inggris, Hlm. 545. 
18 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Op. Cit. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Hal. 152 
19  JST Djamaries, Op. Cit., Kamus Besar Bahasa Inggris, Hlm. 545. 

https://wawasanpengajaran.blogspot.com/2018/02/metode-pembinaan-akhlak-remaja
https://wawasanpengajaran.blogspot.com/2018/02/metode-pembinaan-akhlak-remaja
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Adapun pembinaan menurut beberapa tokoh 

antara 19 lain : 

Mangunhardjana mengungkapkan pembinaan 

adalah suatu proses belajar dengan tujuan membantu 

orang yang menjalaninya, untuk membetulkan dan 

mengembangkan pengetahuan dan kecapakapan baru 

untuk mencapai tujuan hidup dan kerja sedang dijalani 

secara lebih efektif.
20

 

Menurut Mursyid, pembinaan adalah satu usaha 

yang dilakukan secara sadar, berencana, teratur dan 

terarah serta bertanggung jawab untuk mengembangkan 

kepribadian yang meliputi pembangunan, daya pikiran, 

pembangunan kekuatan penalaran atau akal, penggugah 

rasa, daya cipta, atau imajinasi yang luas. 

Daradjat mengungkapkan pembinaan adalah 

suatu usaha yang dilakukan dengan sadar, berencana, 

teratur dan terarah serta  bertanggung jawab untuk 

mengembangkan kepribadian dengan segala aspeknya.
21

 

Pembinaan tersebut dapat berupa bimbingan, 

pemberian informasi, stimulasi, persuasi, pengawasan, 

dan juga pengendalian yang pada hakekatnya adalah 

untuk menciptakan suasana yang membantu 

pengembangan bakat-bakat positif dan juga 

pengendalian naluri-naluri yang rendah, sehingga 

tercipta budi pekerti yang baik. Berdasarkan pendapat 

diatas, dapat disimpulkan pembinaan adalah proses 

belajar bertujuan membantu orang yang menjalaninya 

untuk membetulkan dan mengembangkan pengetahuan 

dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hasil 

yang lebih baik agar mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat.  

                                                             
20  Mangunhardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya, (Yogyakarta : 

Paramadina 1992), Hlm. 17. 
21   Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1983), hlm. 

3. 
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Santri merupakan peserta didik atau objek 

pendidikan.
22

 Santri adalah orang yang menuntut ilmu 

atau mencari dan memperdalam ilmu di pesantren. 

Tentu ilmu yang dipelajari adalah ilmu-ilmu agama 

Islam. Tetapi pada perkembangan selanjutnya santri 

juga memperdalam ilmu-ilmu umum yang telah 

diprogramkan oleh pesantren yang telah mengalami 

modernisasi.
23

 

Pembinaan santri merupakan suatu proses usaha 

dan tindakan atau kegiatan yang dilakukan secara 

berdaya guna dan berhasil guna yang diterapkan kepada 

para santri yang bertujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan dan kemampuan  secara teratur dan 

terarah, sehingga dapat  tercapai apa yang diharapkan. 

 

C.  Akhlak 

1. Pengertian Akhlak 

Kata akhlak berasal dari sebuah kata akhlaq yang 

berasal dari bahasa arab yaitu banyak dari kata khuluqun 

yang dapat di artikan sebagai kelakukan baik, tingkah laku 

yang tertanam atau bawaan yang ada dalam diri seseorang, 

tata karma, sopan santun, dalam sebuah tindakan.
24

 

sedangkan secara bahasa akhlak yang berartikan: 

pengetahuan yang menentukan akhlak yang baik dan yang 

buruk pada seseorang, Antara yang baik dan yang tercela. 

Tentang perbuatan manusian baik secara dalam mau pun 

dari dan luar yang membentuk suatu akhlak pada suatu 

individu.
25

 Sedangkan akhlakul karimah yaitu akhlak 

(mahmudah) yang terjemahan dari bahasa arab 

yaituberdasarkan bentuk maf’ul yaitu terbentuk dari suatu 

                                                             
22 Nurcholish Majid, Bilik-bilik Pesantren Sebuah Proses Perjalanan, 

(Jakarta: Paramadina, 1997), hlm. 22. 
23 Muhammad Syaifuddien Zuhriy, Budaya Pesantren dan Pendidikan 

Karakter, (Semarang: UIN Walisongo, 2013), hlm. 34. 
24 Beni Ahmad Saebani, K.H. Ahmad Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Bandung: 

Pustaka Setia,2012), h. 13. 
25 Kasmuri Selamat, Ihsan Sanusi, Akhlak Tasauf (Jakarta: Kala Mulia,2012), 

h. 1. 
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penjelasan mahmudah dapat diarikan sebagai sebuah 

akhlakul karimah (akhlak mulia) yang segala tingkah laku 

yang terpuji atau akhlak yang baik.
26

 

Dari pengertian tersebut di jelaskan bahwa definisi 

menurut beberapa tokoh adalah Ahmad Amin 

mengemukakan bahwa akhlak adalah sebagai suatu 

pengetahuan yang menjelaskan arti baik dan buruk, 

menentukan apa yang harus dilalukan seorang sebagai 

manusia kepada manusia yanglain. 

Menurut Al-Ghazali dalam ihya ulumuddin 

mengemukakan bahwa akhlak adalah suatu pengarahan 

yang tertanam dalam diri individu dan mendorong apa yang 

menjadi perbuatan yang seketika tanpa memikirkan hal 

yang terjadi kedepannya, jadi akhlak merupakan perbuatan 

sifat yang tertanam dalam diri individu yang terkait dalam 

tingkah laku dan perbuatan.
27

 

Sedangkan menurut Al-fairuzzabadi 

mengemukakan bahwa seseorang yang mempunyai 

akhlakul karimah, maka kualitas agama dari seseorang 

tersebut akan jauh lebih baik. Dalam sebuah agama di 

letakan di atas empat landasan akhlak utama yaitu lapang 

dada, menjaga diri, keberanian dan keadilan. 

Dalam hal ini ada juga yang menjelaskan bahwa 

pada dasarnya akhlakul karimah adalah sebagai akhlak 

yang baik atau yang terpuji yang di wajibkan dalam agama 

Islam,
28

 dalam hal ini yang tergolong dalam akhlak 

mahmuda (akhlak yang baik) adalah sebagai berikut: 

1. Jujur dan dapat di percaya (Al-Amanah) 

Amanah adalah sifat yang dapat di percaya, sifat 

ini biasanya yang di miliki seseorang yang 

mempunyai tanggung jawab yang besar untuk 

menjaga sesuatu yang di titipkan kepadanya dan 

mengembalikan. 

                                                             
26 Rosihon Anwar, Akhlak Tasauf (Bandung: Pustaka Setia,2010), h. 87. 
27 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: Pustaka Setia,2008) h. 206. 
28 Jusnimar Umar, Akhlak Tasawuf (Bandar Lampung: Pusikamla,2015), h. 

42. 
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2. Disenangi (Al-Aliefah) 

Sifat yang di senangi adalah seseorang yang 

pandai menempatkan posisinya kepada orang lain, 

bijaksana dalam menentukan sikap apa yang akan 

inggin di ambil, dan lebih bijaksana menempatkan 

perkataan dan perbuatan yang akan di ambil. 

3. Pemaaf (Al-Afwu) 

Pada dasarnya setiap yang hidup tidak luput dari 

salah dan khilaf, bila ada yang berbuat salah yang 

dilakukan hendaknya kamu memaafkan kesalahan 

yang telah di buat dan hendaknya memaafkan 

kesalahan yang telah di dilakukan untuk mencari 

Rido Allah SWT 

4. Sabar (As-Shabr) 

Kesabaran adalah suatu hikmah dalam diri 

seseorang untuk memproleh keberhasilan dalam 

dirinya yang akan dituju, berserah diri dengan apa 

yang akan diatur oleh Allah SWT dengan apa yang 

telah di kerjakan dan bersabar dengan diberi musibah 

karena di balik itu semua terdapat banyak hikmah 

yang terkandung di dalamnya. 

 

2. Sifat-sifat Akhlak 

Sifat – sifat akhlak adalah Sebuah perilaku 

perbuatan ataupun sikap yang ada pada diri manusia 

dan mencerminkan kepribadian yang ada pada diri 

manusia tersebut. 

Adapun contoh macam-macam ataupun sifat-sifat 

akhlak tersebut diantaranya : 

a. Rela Berkorban 

Sifat rela berkorban adalah Sifat yang ada pada 

diri manusia yang rela mengorbankan dirinya untuk 

orang lain. 
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b. Jujur 

Jujur adalah Sifat yang ada pada diri manusia 

untuk berkata kepada orang lain sesuai dengan apa 

yang dia ketahui, dia lihat dan dia dengar. 

c. Sabar 

Sabar adalah Sifat yang ada pada diri manusia 

yang selalu bersyukur serta tabah untuk menjalankan 

kehidupan, meskipun sedang berada didalam kesulitan 

atas cobaan ataupun ujian yang sedang Allah S.W.T 

berikan. 

d. Adil 

Adil adalah Sifat yang ada pada diri manusia 

untuk melakukan perbuatan yang tidak pilih kasih 

antara manusia dengan manusia lainnya. 

e. Tawakal 

Tawakal adalah Sifat yang ada pada diri manusia 

untuk selalu berserah diri kepada Allah S.W.T dan 

selalu tabah akan cobaan ataupun ujian yang sedang 

Allah S.W.T berikan untuk senantiasa bersyukur atas 

nikmat yang Allah S.W.T berikan dan percaya bahwa 

Allah S.W.T tidak akan menguji hambanya diluar 

batas kemampuan dari hambanya tersebut. 

 

3. Manfaat Akhlak 

Seorang Muslim yang memiliki sifat ataupun 

akhlak terpuji akan diselamatkan oleh Allah S.W.T 

diakhir jaman. 

Tak hanya itu, Seorang Muslim yang memiliki 

akhlak terpuji juga dapat menggapai derajat seperti 

orang yang berpuasa ataupun shalat. 

Sebagaimana di dalam sabda Rasullah SAW 

bersabda di dalam hadistnya. Berikut ini : 

 القِيَاهَةَِّ يَوْمََّ هَجْلِسًا هِنيِّ وَأقَْرَبِكُنَّْ إلَِي َّ أحََبِّكُنَّْ هِنَّْ إِن َّ

 أخَْلََقًا أحََاسِنَكنَُّْ

“Sesungguhnya yang paling aku cintai di antara 

kalian dan paling dekat tempat duduknya denganku 
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pada hari kiamat adalah mereka yang paling bagus 

akhlaknya di antara kalian.” 

(HR. Tirmizi). 

 

4. Ruang lingkup akhlak 

a. Akhlak terhadap Allah  

Akhlak terhadap Allahadalah sebuah pengakuan dan 

kesadaran yang tertanam dalam diri setiap muslim. juga 

dapat di maknai sebagai sebagai pengakuan terhadap ke-

Esaan Allah SWT dan penghambaan diri secara kaffah 

hanya kepadanya Allah SWT. 

b. Akhlak terhadap Rassulullah SAW 

Akhlak terhadap Rassullullah SAW yaitu meyakini 

diri bahwa Rasulullah SAW adalah sebagai suri 

tauladan kita yang di utus oleh Allah SAW sebagai 

contoh perilaku atau perbuatan yang ada pada  diri 

Rasulluah SAW yang perlu ditiru dan di amalkan pada 

setiap muslim.
29

 

c. Akhlak terhadap diri sendiri 

Akhlak tersebut di maksud kan agar seseorang 

mampu mempertanggung jawabkan kewajiban-

kewajiban yang ada pada diri sendiri yang senang 

maupun susah dan harus selalu inggat bahwa semua itu 

semua itu datang dari Allah SWT. 

 

d. Akhlak terhadap sesama manusia 

Pada dasarnya setiap manususia termasuk pada 

dirinya sendiri pada perinsipnya merupakan implikasi 

berkembangnya iman seseorang, salah satu yang terkait 

dalam iman seseorang dapat kita amati dari perilaku ke 

orang lain. Seperti akhlak sopan santun sesama 

manusia. 

e. Akhlak terhadap lingkungan 

Akhlak tersebut menjelaskan bahwa yang ada di 

sekitar manusia diberi tanggung jawab untuk dikelola 

                                                             
29 Ibid, h. 47. 
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dengan baik seperti hewan,tumbuhan dan benda yang 

bernyawa. Pada dasarnya Allah telah menjelaskan 

dalam Al-Quran bahwa lingkungan dari fungsi manusia 

sebagai khalifah yang mewajibkan manusia berintraksi 

dengan sesamanya dan dengan alam. Maka dari 

penjelasan tersebut bahwa semua manusia di beri 

wewenang kemakmuran dirinya sebagai anugerah dari 

Allah SWT. 

Dari pengertian tersebut bahwa akhlak adalah 

suatu hasil usaha untuk mendidik dan melatih anak 

dengan sungguh-sungguh dalam rangka membentuk 

akhlak anak dengan menggunakan sarana mendidik dan 

membina dengan baik. Bahwa hasil pembinaan bukan 

terjadi dengan sendirinya tetapi ada unsur dalam 

pembentukan rohani yang sebenarnya sudah ada dalam 

diri setiap seseorang. 
30

 

Dalam hal ini aspek-aspek yang mempengaruhi 

suatu akhlak pada setiap orang yaitu dapat terlihat dari 

beberapa faktor yang turut adil dalam mempengaruhi 

tingkah laku seorang anak didik yaitu adanya sebuah 

kebiasaan yang di lakukan individu, insting atau naluri 

yang sudah ada sejak seseorang itu lahir yang 

memepunyai bawaan aslinya atau melekat pada diri 

seorang, pada peserta didik yang harus dibina 

akhlaknya, ada pula yang faktor yang dapat 

memepengaruhi pula seorang anak dengan lingkungan 

yang membuat seorang mempunyai akhlak yang di 

katakan baik atau buruknya di sebuah lingkungan, 

pendidikan dan media informasi yang sangat 

mempengaruhi kematangan atau mematahkan 

pertumbuhan bakat yang di bawa seseorang. 

Dengan penjelasan di atas bahwa pada hakekatnya 

akhlak dapat di bentuk dan di bina dengan melakukan 

mendidik seorang anak agar dapat menjadi akhlak yang 

                                                             
30 H.Abuddin Nata, Akhlak Tasauf  Dan Karakter Mulia (Jakarta:Rajawali 

Pers,2015), h.135. 
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terpuji atau akhlak yang mulia yang di perintahkan oleh 

Allah SWT, yang memang tertanam dalam diri 

seseorang agar anak tersebut mempunyai etika yang 

baik dan sopan terhadap semua orang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada BAB sebelumnya mengenai “Fungsi 

Manajemen Pembinaan dalam Meningkatkan Kualitas Akhlak 

dan Prestasi Santri di TPQ Al-Fitrah Kota Bandar Lampung”, 

serta sesuai dengan hasil penelitian lapangan serta didukung 

tinjauan pustaka. Penerapan fungsi manajemen pada TPQ Al-

Fitrah kota bandar lampung sudah berjalan dengan baik dalam 

upaya pembinaan para santri dan santriwatinya yang terdiri 

dari fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan sebagai proses yang terus menerus akan berlanjut 

sudah dikategorikan cukup memenuhi syarat, yaitu: 

1. TPQ Al-Fitrah memilki perencanaan  pembinaan yang 

mendetail sehingga memudahkan para pengurus dan 

pengajar menjalankan program yang akan dilakukan. 

Perencanaan pembinaan di meliputi beberapa metode 

pembinaan TPQ Al-Fitrah seperti metode tsawab dan 

metode ta’widiyah. 

2. TPQ Al-Fitrah memliki pengorganisasian pembinaan 

yang matang dikarenakan banyaknya santri dikarenakan 

kepercayaan orang tua santri untuk menitipkan anak-

anaknya untuk belajar Al-Qur‟an di TPQ Al-Fitrah. 

Pengorganisasian pembinaan di TPQ Al-Fitrah mencakup 

metode qish’shah dan metode ta’widiyah. 

3. TPQ Al-Fitrah memiliki pelaksanaan pembinaan yang 

terbilang baik, dikarenakan minimnya faktor kegagalan 

tiap tahunnya untuk melaksanakan segala kegiatan yang 

sudah direncanakan, hanya faktor non teknis seperti 

pandemi kemarin yang membuat salah satu kegiatan di 

TPQ Al-Fitrah terhambat. Pelaksanaan dalam metode 

pembinaan di TPQ Al-Fitrah meliputi metode uswah, 

metode qishshah, dan metode mau’izhah. 

4. TPQ Al-Fitrah memiliki pengawasan dalam pembinaan 

yang terbilang rutin dilakukan mengingat pengawasan 



62 

penting dilakukan untuk memonitoring segala kegiatan 

yang dilakukan oleh ustadz dan ustadzah dalam membina 

para santri. 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penjelasan 

mengenai fungsi manajemen pembinaan santri di TPQ Al-

Fitrah, penulis dapat menyimpulkan seluruh fungsi 

manajemen sudah tercakup dalam segala kegiatan pembinaan 

diTPQ Al-Fitrah, baik itu dalam membentuk akhlak maupun 

prestasi santri. Peningkatan akhlak dan prestasi santri juga 

sudah mulai terlihat tiap tahunnya dilihat dari faktor perilaku 

sehari-hari para santri dan nilai raport yang diperoleh oleh 

santri. 

Sedangkan hal-hal yang menyangkut tentang faktor 

pendorong dan penghambat dalam upaya pembinaan para 

santri, menurut hasil yang diperoleh dari kegiatan penelitian 

penulis, penulis menyimpulkan bahwa faktor pendorong bagi 

para ustadz dan ustadzah dalam pembinaan santri di TPQ Al-

Fitrah lebih banyak dibanding faktor penghambatnya. Hal ini 

tentu saja menjadi pemicu para ustadz dan ustadzah untuk 

lebih giat dalam membina para santri dengan metode-metode 

yang sudah ditetapkan dalam perencanaan. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang akan penulis sampaikan dalam skripsi ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Para ustadz dan ustazah harus menyiapkan metode lain 

dalam menyikapi daya tangkap materi santri yang 

berbeda-beda. 

2. Perlunya komunikasi dua arah yang baik antara pengurus 

dan pengajar dikarenakan perbedaan usia pengurus dan 

pengajar itu dapat menimbulkan pemikiran yang berbeda. 

3. Penelitian ini belum sempurna, sehingga peneliti 

selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 

sumber maupun referensi yang terkait agar hasil 

penelitiannya dapat lebih baik dan lengkap lagi. 
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